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Absiract

After the occurrence of the earthquake in DIY there are problems af the child
and the woman who needed assistance in his solution. Amaong the NON-
GOVERNMENTAL ORGANISATIONS that carried out counselling in the
tervitory of earthquake casualtios was the Samin Foundation and Rifka Annisa
with the counselling territory of the Bantul Regency that experienced most
serious damage when the earthguake happened. Results of the stndy showed
that there are various problems of the child resulting directly from the
earthquake, in example the child sadness. dejected, emotional, Frightened,
Jelt giley and weak, fnsomnia, havin g bivd dreams. It also found the probilem
asg indireetly results of the earthquake such the problem of the viglence against
the child, the health of the child who was fgnared by his parents, the children
stop schooling and was told to help their parents to get maoney far the family &
economics. The problem of the woman post the eqrthquake that was found,
among them is the vielence in the household. many worten who were
diseriminated in the prublic forums, infustice in gender equaliny, many groups
af the woman who did not yet understand about the genderegualing, Assistance
methods that were applied adapted from the candition for the local community
both the form of assistance and assistance material.

Kevwordy: LSM assistance, the problem ofthe child and the woman

PENDAHULUAN

Sesaat setelah terjadinya gempa bumi di DIY tanggal 27
Mei 2006. Banyak ornop/LSM yang terjun ke wilayah gempa untuk
melakukan pendampingan pemulihan sosial korban gempa, ter-
masuk ornop/LSM-LSM anak dan perempuan. Namun perlu dikaji
efektivitas keberadaan mereka dalam mendampingi korban gempa
terutama anak dan perempuan, mengingat anak dan perempuan
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merupakan korban yang rentan terutama terhadap kekerasan-ke-
kerasan yang terjadi sebagai efek dari terjadinya gempa Beberapa
rumusan masalah yang menarik untuk dikaji dalam tulisan ini, di
antaranya adalah: permasalahan-permasalahan anak dan perempuan
apakah yang banyak terjadi pasca gempa di DIY yang ditangani
oleh ormop/L.SM pendamping anak perempuan di DIY; bagaimana-
kah cara omop/LSM pendamping anak dan perempuan di DIY pas-
ca gempa melakukan pendampingan terhadap kliennya; serta per-
masalahan-permasalahan dan hambatan-hambatan apakah yang di-
hadapt dalam melakukan pendampingan anak dan perempuan ber-
masalah di DIY setelah terjadinya gempa bumi tanggal 27 Mei

2006,
Cara Penelitian

Kajian ini dilakukan dengan penelitian diskriptif melalui
pendekatan kualitatif. yang dilakukan dengan beberapa tahap,
tahap pertama melakukan orientasi dan eksplorasi LSM-LSM yang
melakukan pendampingan di wilayah DI'Y dengén cara menelusuri
‘nformasi tersebut melalui media internet. Setelah itu lalu mengon-
tak beberapa ormop/LSM yang melakukan pendampingan terhadap
permasalahan-permasalahan anak dan perempuan pasca gempa di
DIY, dan didapatkan 2 ornop/LSM, yakni Rifka Annisa dan Yayas-
an Samin. Selanjutnya dilakukan wawancara dan dokumentasi me-
ngenai hal-hal yang terkait dengan permasalahan-permasalahan
anak dan perempuan pasca gempa, cara-card ornop/LSM melaku-
kan pendampingan terhadap anak dan perempuan. scria per-
masalahan-permasalahan dan hambatan-hambatan yang dihadapi
da-lam melakukan pendampingan anak dan perempuan pasca
gemnpa di DIY; tahap kedua melakukan eksplorasi dengan melihat
beberapa desa dan dusun yang menjadi dampingan/binaan LSM
Vayasan Samin dan Rifka Anisa, tahap ketiga dilakukan member
chek terhadap temuan penelitian dengan mewawancaral warga
masyarakat di wilayah dampingan L.SM Rifka Anisa, dengan subjek
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penelitian ketua kader pendampi :
: : pendamping lokal dan 2 warga D
Kadisoro Desa Gilangharjo Kecamatan Pandak ﬁu_u:_um_mm_ mm_“Mﬂn

PEMBAHASAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa banyak ditemukan per-
masalahan anak dan perempuan di wilayah dampingan Ya mﬂ.
Samin dan Rifka Anisa pasca gempa di DIY.Melihat ﬁm_WE i
temuan permasalahan anak dan perempuan tersebut Wns._:am.‘__?
Em%@: pemdampingan dengan cara-cara _un:..._m_:ﬂwn.mm: m,=
dilakukan menyesuaikan dengan kondisi masyarakat setem ﬁ.ﬂum
bentuk maupun materi pendampingan. by

Pentingnya Pendampi
Dm:imm ) mpingan Anak dan Perempuan Pasca

) Sebetulnya pendampingan, merupakan suatu aktivitas va
dilakukan dan dapal bermakna pembinaan, pengajaran, pen; #MH 2
dalam wl.s_:_u:w yang lebih berkonotasi pada _m_num,.cm o
mengendalikan, dan mengontrol. Bantuan pendampin mﬂ %m__
vn_.:_um, konsultatif dan dilakukan melalui proses wezmmzzm. Pro .
_.E_?E ing w.:_.Ez merupakan sebuah interaksi sederhana Em.w.. HE:MM 5
an_.c:nimm_ _H;E.ﬁ probiem solving atan ﬁnEnnmrmm Emmm?::
: Muwn_“““_Hmﬁ__”.a.ﬂmw;_:mm: tentu ada permasalahan, namun xmmmum.

- alc dapat memecahkan masalahnya sendiri sehingga ia
memerlukan orang lain untuk membantunya. Konseling Ewﬂm_ﬂm,u
Kepada individu bermasalah yang relatif masih normal {ma _
merespon realitas secara memadai), sehingga klien Wan &B:Emﬂ_.m

adalah :.E.nwn_ yang relatf masih dapat bereaksi mnnmmﬁ mmnmn t
lerhadap realitas. Konseling ini sebaiknya dilakukan oleh seo ;
konselor yang sudah terlatih, mengingat konseling adalah EEHW
kan EE.:EEE perpaduan teknik dari teknik wnEn.awwmm %m_n
mewawancarai dan teknik pemecahan masalah. Konseling pada
Lummﬂswm adalah sebuah wawancara namun mempunyai Wmﬂmfﬂim-
tik tertentu, yakni: 1) memiliki konteks mencari solusi: 2) wnamwm_
terarah dan terkendali; 3) bersifat terbatas dan ada ko :ﬁmr.uuﬁ. (Elly
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